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ABSTRACT
The cigarette industry ls one of the major industries in lndonesia and the world. It is incumbent
for the tabacco industry to implemenf CSR as a corporation engaged in the field of natural
resources- This study aims to determine how the application of CSR cigarctte nmpanies listed
in lndonesia Stock Exchange. The study was conducted using secondary data fram annual
reports and repofting on slfes related companies, in addition to the researchers also mnducted
interuiews with people as ob1bcfs atrected simultaneously enjoying CSR clgarettes frcm the
tobacw industry. This study used a qualitative approach to the analysis nnducted lnterpretive
lnteractive. The results of this study provide evidence that the disc/osure of CSR in lndonesia is
sfill /ess attention to the principles of CSR. Cigarette nmpanies implement CSR jusf aiming to
get a positive image and do not pay aftention to the health sector where the greatest impact of
cigarettes is health.
Keymords: CSR socra/ motives, image, corporate
1. PENDAHULUAN
CSR (Corponte Sociat Responsibitity)
merupakan salah satu kewajiban yang harus
dilaksanakan oleh setiap perusahaan. Hal
ini sesuai dengan pasal 74,Undang-Undang
Perseroan Terbatas (UUPT) Nomor40 Tahun 2007.
Berdasarkan undang-undang tersebut, industri atau
korporasi-korporasi wajib untuk melaksanakanya
tetapi kewajiban ini bukan suatu beban yang
memberatkan. Apabila frase CSR diartikan ke
dalam bahasa Indonesia, CSR berarti 'Tanggung
Jawab Sosial Perusahaan', artinya bahwa setiap
perusahaan baik perusahaan yang memiliki motif
profit maupun sosial harus melakukan tanggung
jawab atas dampak yang diakibatkan dari kegiatan
perusahaan tersebut. Dengan demikian, tanggung
jawab disini cenderung diartikan sebagai bentuk
tindakan dalam menanggulangi dampak negatif
yang ditimbulkan dari perusahaan tersebut.
Singkatnya adalah bentuk kegiatan tanggung'
jawab sosial perusahaan haruslah berkaitan erat
dengan kerusakan yang dilakukannya.Perusahaan
juga tetap diperbolehkan melakukan kegiatan CSR
selain dari dampak negatif yang diakibatkannya
dengan catatan motif utama dan bentuk kegiatan
CSR nya harus mengacu pada dampak negatif
tersebut( Ifi e Business Watch In do n e si a, Desem ber
2007).
Berangkat dari pembahasan singkat mengenai
CSR, maka masih banyak perusahaan-perusahaan
yang melakukan kegiatan CSRnya tidak sesuai
dengan kebutuhan dan dampak negatif yang
diakibatkannya, khususnya untuk perusahaan-
perusahaan yang memiliki dampak krusial seperti
perusahaan tambang dan perusahaan rokok.
Bentuk upaya pelaksanaan program CSR pada
industri rokok di Indonesia bisa dikatakan cukup
unik.lndustri ini bergeming meski kecaman dari
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beberapa Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM)
yang menolak keberadaan industri tersebut.
Bahkan industri rokok di Indonesia terbilang
sangat leluasa dan semakin gencar memanfaatkan
program tanggung jawab sosial perusahaan (CSR)
untuk membangun reputasi usahanya.Upaya CSR
'berbungkus derma" ini dilakukan di berbagai
bidang kegiatan, mulai dari pendidikan, olahraga,
konser musik, festival film, dan seni pertunjukan.
Fenomena ini justru sering kali membuat industri
tersebut semakin berkembang dan maju.Dari sisi
penonjolan kemewahan dan kebanggaan merokok,
iklan rokok sudah sangat berhasil.Namun dari
sisi pendidikan untuk perokok tentang bagaimana
sebaiknya merokok dengan santun, hingga saat
ini tidak ada satu pun industri rokok yang mulai
memprakarsainya. ( AB. Susanto: 2003).
Kegiatan CSR yang selama ini dilakukan
oleh kebanyakan perusahaan rokok merupakan
sebuah strategi pemasaran dan strategi
pengelabuan citra.Kegiatan CSR yang dilakukan
bukan untuk meminimalisir dampak negatif rokok
yang berbahaya bagi kesehatan, namun kegiatan
tersebut bertujuan untuk menarik simpati sosial.
Kegiatan ini efektif dilakukan untuk mendongkrak
keuntungan perusahaan rokok.Seharusnya CSR
perusahaan rokok dilakukan untuk meminimalisir
bahaya rokok, dengan setidaknya menggunakan
langkah-langkah strategis yang dikemukakan di
atas. Dengan demikian akan ditemukan titik temu
antara makna tindakan CSR yang memberikan
clampak positif bagi kehidupan sosial dan
sekaligus mendatangkan manfaat ekonomi baik
bagi masyarakat maupun perusahaan. Sepanjang
keseimbangan i i dijaga dengan saksama, CSR
bisa dipastikan diselenggarakan dengan penuh
tanggung jawab.
Berdasarkan kondisi yang telah disebutkan,
dalam penelitian ini penulis ingin menjelaskan
mengenai bagaimana kegiatan CSR diterapkan
ofeh perusahaan rokok yang sudah Go Public.
Selain itu untuk menganalisa sejauh mana praktik
CSR yang baik bagi masyarakat dan perusahaan
jika dibandingkan dengan dampak negatif yang
diakibatkan oleh produk yang dihasilkan. Dengan
uraian tersebut diatas maka dapat dibuat suatu
rumusan masalah: "Bagaimanakah penerapan CSR
pada perusahaan rokok yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia?" Adapun tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui sejauhmana penerapan
CSR pada perusahaan rokok yang terdaftar di
BEl, mengingat penerapan CSR pada perusahaan
industri rokok dianggap sebagai CSR Washing."
2. METODE PENELITIAN
Jenis penelitian ini merupakan penelitian
kualitatif yaitu penelitian tentang data yang
dikumpulkan dan dinyatakan dalam bentuk kata-
kata dan gambar, kata-kata disusun dalam kalimat
(sukmadinata, 2006: 94). Sedangkan Pendekatannya
menggunakan pendekatan Interpretif. terdapat
tiga pendekatan dalam penelitian kulitatif, yaitu
positivisme, interpretif, dan kritikal. Ketiganya
memiliki tradisi yang berbeda dalam teori sosial
dan teknik penelitiannya. Dengan menggunakan
paradigma interpretif, kita dapat melihat fenomena
dan menggali pengalaman dari objek penelitian.
Pendekatan i terpretif berangkat dari upaya untuk
mencari penjelasan tentang peristiwa-peristiwa
sosialatau budaya yang didasarkan pada perspektif
dan pengalaman orang yang diteliti. Pendekatan
interpretatif diadopsi dari orientasi praktis. Secara
umum pendekatan i terpretatif merupakan sebuah
sistem sosialyang memaknai perilaku secara detail'
langsung mengobservasi. (Newman, 1997: 68).
Penelitian ini membahas dan mengkaji
tentang CSR yang dilakukan oleh perusahaan
rokok yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEl).
Kemudian data-data yang diperoleh dari Annuat
repoft perusahaan rokok yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEl) yaitu: PT. Gudang Garam tbk.
PT. HM. Sampoema tbk. PT. Bentoel International
lnvestama tbk. Dan PT. Wismilak Inti Makmur
tbk. Melalui annual Report ahun 2013 yang di
publikasikan di website. dan hasil wawancara
serta observasi dengan masyarakat sebagai
objek yang menerima CSR sekaligus objek yang
terkena dampak dari rokok, observasi ataupun
telaah literatur akan dianalisa dan dibandingkan
kesesuaiannya antara CSR yang diterapkan oleh
perusahaan dengan dampak yang dirasakan oleh
masyarakat.
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Analisis data dalam penelitian kualitatif,
dilakukan sejak awal penelitian dan selama proses
penelitian dilaksanakan. Data diperoleh, kemudian
dikumpulkan untuk diolah secara sistematis.
Dimulai dari wawaneara, observasi, mengedit,
mengklasifikasi, mereduksi, selanjutnya ktivitas
penyajian data serta menyimpulkan data. Teknis
analisis data dalam penelitian ini menggunakan
model analisis interaktif (Miles dan Huberman
1994;15-21)..
1) Reduksi Data
Data yang diperoleh dari AnnualReporl
dan wawancara dengan informan, maupun data
yang diperoleh dari web terkait akan diuraikan
dalam laporan secara lengkap dan terperinci
untuk kemudian direduksi, dirangkum, dan
kemudian dipilah-pilah hal yang pokok.. Reduksi
data dilakukan terus menerus selama proses
penelitian berlangsung. Pada tahapan ini setelah
ctata dipilah kemudian disederhanakan, data yang
tidak diperlukan disortir agar memberi kemudahan
dalam penampilan, penyajian, serta untuk menarik
kesimpulan sementara.
2) Penyajian Data
Hal ini merupakan pengorganisasian data
kedalam suatu bentuk tertentu sehingga kelihatan
jelas sosoknya lebih utuh. Data-data tersebut
kemudian dipilah-pilah dan disisikan untuk disortir
menurut kelompoknya dan disusun sesuai dengan
katagori yang sejenis untuk ditampilkan agar
selaras dengan permasalahan yang dihadapi,
termasuk kesimpulan-kesimpulan sementara
diperoleh pada waktu data direduksi.
3) Penarikan Kesimpulan / Verifikasi
Pada penelitian kualitatif, verifikasi data
dilakukan secara terus menerus epanjang proses
penelitian dilakukan. Sejak pertama memasuki
lapangan dan selama proses pengumpulan data,
peneliti berusaha untuk menganalisis dan mencari
makna dari data yang dikumpulkan, yaitu mencari
pola tema, hubungan persamaan, hipotetsis dan
selanjutnya dituangkan dalam bentuk kesimpulan
yang masih bersifat tentatif. Setiap kesimpulan
senantiasa kan selalu terus dilakukan verifikasi
selama penelitian berlangsung yang melibatkan
interpretasi peneliti. Analisis data merupakan
suatu kegiatan yang logis, data kualitatif berupa
pandangan-pandangan tertentu terhadap fenomena
pelaksanaan CSR di Perusahaan yang terdaftar di
BEI diinterpretasikan dengan fokus dan terarah.
Dengan begitu, analisis data tersebut merupakan
proses interaksi antara ke tiga komponan analisis
dengan pengumpulan data, dan merupakan suatu
proses siklus sampai dengan aktivitas penelitian
selesai.
3. PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN
Penerapan CSR pada PT. Bentoel International
lnvestama tbk.
Ditahun 2013, kegiatan CSR Bentoel berfokus
pada tema utama (www.bentoelgroup.com):
1. Kontribusi untuk
perlindungan li gkungan
2. Kontribusi untuk
pemberdayaan
mempromosikan
mempromosikan
3. Kontribusi untuk mempromosikan kehidupan
bermasyarakat
4. Kontribusi pada organisasi amal
5. Kontribusipadamanajemenbencana
Penerapan CSR pada PT. HM Sampoerna tbk.
Berdasarkan Annual Report tahun 2413'
Sampoerna mengukur kesuksesan tidak hanya
dari perkembangan dan kinerja usaha, tapi juga
dari kemampuan perusahaan untuk memberikan
sumbangsih kepada masyarakat, terutama di
tempat-tempat di mana para karyawan kami
tinggal dan bekerja. Pendekatan ini mendorong
program Corporate Socia/ Responsibility (CSR)
&Contribution perusahaan yang berfokus pada
pelestarian lingkungan, penanganan bencana,
pemberdayaan masyarakat dan pendidikan, serta
kegiatan tanggung jawab sosial ain yang dilakukan
Perseroan.Mefalui Sampoema Volunteers Club,
para karyawan juga berpartisipasi dalam berbagai
inisiatif dalam membantu penanganan masalah
ekonomi, pendidikan, sosial dan lingkungan.
Selama tahun 2013, dukungan Sampoerna
terhadap program CSR & Contributions bemilai
lebih dari Rp 20 miliar(www.sampeerna.com)
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Penerapan CSR pada PT. Gudang Garam tbk.
Di tahun 2013 kegiatan tanggung jawab
sosial perusahaan terus diarahkan pada
upaya pengembangan masyarakat sekitar dan
penanggulangan bencana. pengeluaran tanggung
jawab sosial perusahaan di tahun 2013 adalah
sekitar Rp I miliar, setengah dari jumlah tersebut
digunakan untuk mendukung kegiatan keagamaan,
olah raga dan pendidikan dan selebihnya untuk
program pengembangan masyarakat sekitar
seperti penciptaan mata pencaharian, memelihara
lingkungan hidup dan alam sekitar, membangun
prasarana bagi warga setempat serta pelayanan
kesehatan bagi keluarga tidak mampu.(www
gudanggaramtbk.com)
Penerapan CSR pada PT lMsmilak Inti Makmur
tbk.
Sejalan dengan salah satu misi perusahaan
untuk bertanggung jawab dan berkomitmen
terhadap lingkungan dan komunitas, Perseroan
tidak hanya menjalankan aktifitas bisnis, namun
juga harus melakukan penerapan tangung jawab
sosial perusahaan, dengan berbagai program yang
bermanfaat dan berkesinambungan.
Semangat kepedulian merupakan cerminan
nurani dan komitmen Perseroan dalam memberikan
kontribusi nyata untuk masyarakat lndonesia yang
lebih baik. Hal tersebut merupakan pondasi dari
gerakan'\Afismilak Berbagi' (\lVismilak Bersama
Membangun Negeri), yang berfokus pada 5 (lima)
pilar program, yaitu: olahraga (Peduli Olahraga),
kewirausahaan (Peduli Wrausaha), kebudayaan
(Peduli Budaya), gerakan sosial kemasyarakatan
(Peduli Sosial) dan pendidikan (peduli pendidikan).
(www.wismilak.com)
Pernyataan Masyarakat Tentang Perusahaan
Rokok dan Penerapan CSR
Ditanya tentang kesesuaian antara dampak
yang ditimbulkan dari rokok dengan CSR yang
dilaksanakan oleh perusahaan rokok, maka ahmad
hilmi (mahasiswa kedoKeran) berpendapat:
"Masalahnya kalau dia (perusahaan rokok)
bikin CSR kesehatan kok kontradiktif banget
ya....halusnya (perusahaan rokok) ngerjakan
(CSR) karena wajib mungkin".Hal senada juga
di ungkapkan oleh AF, dalam pesannya kepada
peneliti beliau mengungkapkan:
CSR atau nggak, perusahaan rokok
seharusnya wajib menyumbang CSR terhadap
kesehatan masyarakat lndonesia karena ada yang
terdampak yaitu perokok pasif. Lain halnya dengan
pendapat Holisuddin yang menyoroti CSR industri
rokok, yaitu:CSR tergantung regulasi pemerintah,
jadi pemerintah harus punya peraturan jelas
mengenai CSR terhadap industri rokok, sehingga
mereka (perusahaan rokok) melaksanakan CSR
tidak hanya sesuai kehendak mereka sendiri,
melainkan ada batasan yang jelas dari pemerintah.
Sedangkan menurut Muhammad Amin Rois dalam
blognya memaparkan bahwa CSR rokok sering
dipisahkan dari perusahaan rokok itu sendiri dan
dibentuk dalam sebuah yayasan. Hal inilah yang
agak mengaburkan eksistensi dari yayasan itu
sendiri sebagai CSR itu sendiri. Yang jelas brand
dari suatu perusahaan rokok juga tercantum dalam
nama yayasan tersebut. Sebut saja perusahaan
rokok X dengan CSR-nya adalah X Foundation.
Sebagian orang menganggap erusahaan rokok
X dan X Foundation adalah dua hal yang berbeda
dan tidaUbelum tentu berhubungan. Dari namanya
saja sudah hampir dapat dipastikan bahwa X
Foundation merupakan CSR perusahaan rokok
X. Tldak mungkin kalau seandainya brand yang.
dicantumkan dalam nama yayasan tersebut idak
ada maksud an hubungannya.
X Foundation juga menawarkan program
pendidikan berupa beasiswa dan pembangunan
fasilitas yang nantinya akan juga berimbas pada
instansi pendidikan terkait. Perusahaan rokok X
akan semakin mudah "menyetif instansi tersebut
dalam menyelenggarakan suatu eventdi lingkungan
instansi pendidikan tersebut. Tentunya hal ini
sangat disayangkan. Seolah-olah para intelektual
yang berkecimpung di instansi tersebut buta akan
bahaya sebenamya dari rokok itu sendiri.
Program tersebutsecara sepintasmemang
membantu meringankan beban pendidikan di
Indonesia, akan tetapi mari melihat dari sisi yang
lain. Berapa banyak anak yang tidak bersekolah
karena ayahnya memilih menkonsumsi rokok.
"Kebudayaan" yang buruk terus dipupuk oleh
perusahaan rokok. Semakin rendah posisi dalam
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piramida ekonomi, semakin besar proporsi
pendapatan yang digunakan untuk konsumsi rokok.
Karena itu semua tidak dikelola, maka perusahaan
tidak bisa dianggap bertanggung jawab sosial.
Aktivitas osial industri rokok terlampau kecil untuk
mengkompensasi masalah yang ditimbulkannya^
Banyak studi kasus menunjukkan bahwa
perusahaan memperoleh banyak keuntungan
apabila keberadaan jangka panjangnya terjamin.
Keberlangsungan perusahaan ini erat berkaitan
dengan reputasi, yang diperoleh melalui hubungan
baik dengan seluruh pemangku kepentingan. Di
era ini hampir mustahil perusahaan menggunakan
perlindungan kekuatan-kekuatan represif tanpa
mengorbankan reputasinya. CSR menjadi pilihan
menjaga keberlanjutan eksistensi perusahaan
melalui reputasi yang baik dan bukan hubungan
dengan kekuatan represif. Jika perusahaan hanya
mementingkan keuntungan finansial pada jangka
pendek dan mengorbankan aspek-aspek sosial
dan lingkungan yang terjadi sehingga yang terjadi
adalah ketidakpedulian terhadap aspek sosial akan
menuai protes masyarakat yang bisa mengganggu
kelacaran dari operasional dari suatu organisasi
atau perusahaan (semisal demonstrasi atau
boikot).Terhadap spek lingkungan, selain reaksi
masyarakat, disinsentif juga diterima disinsentif
dari pemerintah. Akibatnya, selain biaya operasi
membengkak, reputasi perusahaan tercoreng dan
pada gilirannya dicerminkan dengan turunnya nilai
saham. lmplikasi berikut yang mengancam adalah
keengganan i vestor membiayai proyek baru. Maka
dari sudut pandang ini, CSR dengan triple bottom
line-nya tentu adalah investasi sangat berharga.
Di sisi lain, penggunaan investasi sosial
dari CSR suatu perusahaan sangat berpotensi
untuk menimbulkan korupsi pada lembaga-
lembaga pemerintahan atau instansi yang sedang
disokong oleh C$R tersebut. Misalnya, ketika
diketahui perusahaan rokok tertentu hendak
membangun fasilitas di sebuah instansi melalui
CSR-nya dan pihak-pihak yang berkepentingan
di instansi tersebut juga mengajukan anggaran
untuk membangun fasilitas tersebut. Fasilitas yang
dibangun dari investasi sosial CSR rokok, diakui
sebagai proyek pembangunan oleh pihak-pihak
yang berkepentingan pada instansi tersebut.(Amin
Rois: 2012)
Jika dianalisis lebih mendalam lagi, di mata
intemasional, CSR rokok hampir-hampir tidak
diakui. Terlalu banyak pelanggaran atas definisi,
prinsip dan subjek inti ISO 26000. Para CSR dan
aktivis SRI juga sepakat dalam hal ini. Bukti nyata
ada dalam survei-survei pemangku kepentingan
skala global tahun 2007, industri rokok dianggap
industridengan kinerja CSR paling rendah, bahkan
tidak bisa masuk ategori bertanggung jawab sosial.
Pada tahun 2011 kemarin rokok sudah hilang dalam
penilaian kinerja CSR. Karena regulasi di Indonesia
tidak cukup melindungi masyarakat, maka regulasi
global harus dipenuhi oleh perusahaan rokok di
Indonesia, tetapi perusahaan rokok di Indonesia
tidak mengindahkannya.Sementara itu menurut
web resmi PT. Sampoerna pada tanggal 1 maret
2013 mengungkapkan bahwa tanggal tersebut
diadakan kegiatan Educators Sharing NetworklESN
yaitu sebuah forum diskusi dimana para Kepala
Sekolah berbagi pengalaman dan pengetahuan
serta berdiskusi mengenai tantangan yang dihadapi
dunia pendidikan dan komunitas di sekitar sekolah.
Berikut pernyataan salah satu kepala sekolah yang
mengikuti kegiatan tersebut:
Memang tahun kemarin sekitar bulan segitu
(Maret) ada pertemuan antar kepala sekolah.
dan juga wali murid. Kami bertukar pengalaman
tentang anak-anak di sekolah, juga sebaliknya
orang tua mendiskusikan kehidupan anak-anaknya
dirumah. Kegiatan ini difasilitasi oleh Sampoema.
Kan disini (pamekasan) dibangun pabriknya
mbak, ya sebagai kontribusi lah bagi masyarakat
sini.Pernyataan tersebut bisa mengetahui bahwa
perusahaan rokok memang benar terbuKi
melaksanakan kegiatan CSR nya. setelah ditanya
lebih lanjut tentang kegiatan perusahaan rokok
tersebut, beliu menjawab:Kalau ditanya tentang
kesesuaian perusahaan rokok dengan kegiatan
yang dilakukannya sebenarnya tidak sesuai mbak,
soalnya mereka kan perusahaan rokok harusnya
kalau melakukan kegiatan yang mau berhubungan
dengan pendidikan, harusnya mereka ngadakan
penyuluhan bahaya merokok bagi pelajar, yang
seperti itu lebih nyambung menurut saya. Kegiatan
Memperkokoh Perekonomian Bangsa dengan Transparansi dan Akuntabilitas Pelayanan Publik
416 SemrnarNaslonal dan Call Far Paper S/NAU 3
itu sih tidak salah karena positif bagi lembaga kami
dan para orang tua, tapi tidak nyambung.
4. PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN
Dengan menerapkan metode diatas, diperoleh
4 (empat) perusahaan rokok yang telah Go Public
yaitu : PT. Bentoel International Investama tbk, PT.
HM. Sampoema tbk, PT. Gudang Garam tbk, dan
PT. Wsmilak Inti Makmurtbk. Keempat perusahaan
tersebut melaporkan kegiatan CSRnya dalam
Annual Repoft, Selain itu keempat perusahaan
tersebut juga memposting kegiatan CSR nya di
web resmi perusahaan masing-masing.
Keempat perusahaan tersebut telah
mengungkapkan laporan CSRnya secara lengkap
dalam laporan tahunannya seperti yang telah
dijelaskan pada bagian analisis data. CSR yang
dilaksanakan oleh perusahaan rokok berdasarkan
AnnualRepod tahun 2013 adalah: a) Pendidikan.
b) Pelestarian Lingkungan. c) Pemberdayaan
ekonomi. d) Pemberdayaan masyarakat. e) Olah
Raga.Dalam elakukan CSR, tentunya perusahaan
memiliki tujuan diantaranya : a) Alasan Sosial. b)
Alasan Ekonomi. C) Alasan'Hukum. CSR jauh
lebih luas dari sekedar pemberian sponsol karena
sebetulnya CSR adalah manajemen dampak.
Timbal balik ke masyarakat juga hanya sebagian
dari CSR, karena CSR terutama berkaitan dengan
bagaimana keuntungan dibuat oleh perusahaan,
bukan sekadar berapa dan kepada siapa
keuntungan itu disebarkan. Citra positif adalah
hasil menjalankan CSR dalam jangka panjang,
namun citra bukanlah tujuan menjalankan CSR itu
sendiri. Demikian juga dengan uang. Banyak riset
telah membuktikan bahwa kinerja CSR dan kinerja
financial perusahaan memang berkorelasi positif,
namun uang (keuntungan) hanyalah dampak ikutan
dari menjalankan CSR.fialal.crisndonesia.com).
Jika perusahaan rokok mencoba untuk membuat
klaim bahwa mereka adalah perusahaan yang
bertangung jawab sosial, kita bisa menimbangnya
dengan keharusan internalisasi ekstemalitas
di atas,Yang pertama harus diperiksa adalah
penekanan terhadap dampak negatif dari produk
rokok, karena sampai saat ini belum tampak ada
upaya dari industri rokok untuk mencegah anak-
anak dan remaja merokok dengan menghilangkan
akses mereka ke produk rokok dan berbagai
iklannya. Industri inijuga sama sekali tidakk serius
melindungi perokok pasif.
Dalam kegiatannya (contoh Sampoerna)
menyatakan dalam laporan CSRnya bahwa
mereka mencegah anak-anak dibawah usia 14
tahun untuk mengkonsumsi rokok, akan tetapi dari
kegiatan yang lakukan oleh perusahaan tersebut
tidak pernah sedikitpun mereka menyinggung
pencegahan merokok bagi anak usia dini,
terbukti dari pengungkapan masyarakat diatas.
Perusahaan rokok memang menyentuh pendidikan
dalam kegiatan CSRnya, tapi tidak pernah ada
kegiatan yang menghimbau ntuk tidak merokok
di usia pelajar misalnya.Dalam berbagai literatur
CSR dinyatakan, apabila perusahaan tidak
meminimumkan dan mengkompensasi dampak
negatifnya terlebih dahulu, namun langsung teriun
dalam kegiatan amal, itu disebut greenwash
alias pengelabuan citra. Tampaknya inilah yang
banyak terjadi pada industri rokok di manapun,
termasuk di lndonesia.Begitu juga dengan sinyal
bahwa CSR adalah budipekerti korporat. Jika budi
pekerti tidak baik, maka masyarakat kan melihat
budi pekerti korporat juga tidak baik. Pencitraan
sebagai perusahaan dengan budi pekerti yang
baik merupakan sebuah metode untuk mentransfer.
rival costs yang harus dikeluarkan perusahaan
untuk menghadapi esaing pada industri sejenis.
Sebagai contoh PT. HM. Sampoema yang
mencitrakan dirinya sebagai perusahaan rokok
yang menjalankan CSR melalui kepedulian pada
pendidikan.Positioning tersebut menurunkan rival
cost dengan perusahaan lain dalam satu industri,
terutama dengan bentuk pasar yang oligopoli
maka melalui sirategi ini perusahaan mengirimkan
sinyal positif sebagai perusahaan yang berbudi
pekerti. Hasilnya diharapkan nilai perusahaan akan
mengalami peningkatan atau dengan kata lain
tujuan financial perusahaan akan tercapai.(Ttza,
2013).
Terlepas dari batas yang tipis anlara
sumbangsih sosial dan strategi pemasaran,
sumbangsih mereka, jelas-jelas diakui membawa
manfaat bagi kehidupan masyarakat.Namun
yang perlu dipertanyakan adalah kegiatan CSR
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perusahaan rokoktersebut sudah tepat atau belum.
Dampak terdekat dari kehadiran dan penggunaan
produk rokok adalah soal kesehatan.Oleh karena
itu seharusnya industri rokok banyak memprakarsai
meminimumkan dampak negatif ini dibandingkan
dengan memberikan sumbangsih bagi kegiatan
hiburan dan mempublikasikan kegiatan solidaritas
soslal. Dalam rangka menghindari dampak
buruk bagi kesehatan, produk rokok selain
mengedepankan soal cita rasa, sebaiknya juga
menginformasikan kandungan dan batas toleransi
racun dan tata cara merokok yang mungkin bisa
meminimalisasi dampak negatif bagi kesehatan
konsumennya.
5. KESIMPULAN
1. Berdasarkan Laporan Tahunan keempat
perusahaan rokok yaitu PT. Gudang Garam
tbk., PT. HM. Sampoerna tbk., PT Wismilak
lnti Makmur tbk., PT. Bentoel lntemational
lnvestama tbk., sudah melaksanakan CSR.
2. Beberapa pernyataan yang diungkapkan pihak
perusahaan baik yang terdapat dalam laporan
tahunan, perusahaan melaksanakan CSR
dengan tujuan meningkatkan oorporateimage
yang baik di masyarakat, supaya perusahaan
dapat diterima oleh masyarakat.
3. Menurut masyarakat, kegiatan CSR yang
selama ini dilakukan oleh kebanyakan
perusahaan rokok merupakan sebuah strategi
pemasaran dan strategi pengelabuan citra.
Kegiatan CSR yang dilakukan bukan untuk
meminimalisir dampak negatif rokok yang
berbahaya bagi kesehatan, namun kegiatan
tersebut bertujuan untuk menarik simpati
sosial. Kegiatan ini efektif dilakukan untuk
mendongkralt keuntungan perusahaan rokok,
6. SARAN
1. Bagi Pemerintah : Perlu mempertegas
cakupan CSR yang diharapkan dari dunia
usaha agar penerapan CSR sesuai dengan
prinsip-prinsip CSR.
2. Bagi perusahaan rokok : Jika ingin
melaksanakan CSR hendaknya lebih
memperhatikan bidang kesehatan mengingat
dampak yang diakibatkan oleh rokok adalah
kesehatan. Bukannya di bidang lain yang
hanya bertujuan mendapatkan citra positif dari
masyarakat.
3. Bagi Peneliti : Dengan hanya melakukan
telaah data sekunder, temyata penelitian ini
tidak dapat mengungkap secara mendalam
kalimat-kalimat dalam annualrepofts. Untuk
mendapatkan gambaran yang lebih baik
mengenai alasan-alasan perusahaan terkait
dengan penerapan CSR, disarankan untuk
melakukan indepthinterview (wawancara
mendalam) dengan para manager,agar
mendapatkan informasi lebih banyak
mengenai haltersebut.
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